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Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana proses pembinaan ex psychotic yang diberikan di Balai Rehabilitasi Sosial Samekto Karti Pemalang I di Ampelgading Kabupaten Pemalang; (2) Faktor pendukung dan kendala-kendala dalam proses pembinaan ex psychotic serta bagaimana cara mengatasinya di Balai Rehabilitasi Sosial Samekto Karti Pemalang I di Ampelgading Kabupaten Pemalang. Tujuan dalam penelitian ini mendiskripsikan proses, kendala-kendala dan cara mengatasi pembinaan ex psychotic di Balai Rehabilitasi Sosial Samekto Karti Pemalang I.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di Balai Rehabilitasi Sosial Samekto Karti Pemalang I JL. Raya Parbrik Comal Baru Ampelgading-Pemalang. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini berjumlah lima orang kelayan ex psychotic dan dua orang informan pendukung yaitu kepala bagian pekerja sosial dan pekerja sosial bagian rehabilitasi. Sumber data meliputi data primer dan data sekunder. Teknik penganalisisan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) pengumpulan data; (2) reduksi data; (3) penyajian data; dan (4) penarikan kesimpilan/ verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan (1) proses pembinaan ex psychotic meliputi perekrutan kelayan ex psychotic, pendataan kelayan ex psychotic, informasi dari ahli jiwa untuk menentukan jenis pembinaan apa yang sesuai dengan keadaan kelayan ex psychotic, identifikasi masalah, pelaksanaan program, dan evaluasi; (2) Kendala dalam proses pembinaan ex psychotic waktu yang cukup panjang dalam mengidentifikasi kelayan ex psychotic; (3) Faktor pendukung pelaksanaan pembinaan ex psychotic yaitu adanya kerja sama antar pekerja sosial dalam menertibkan dan memberikan pembinaan dan pengawasan pada kelayan ex psychotic, sedangkan (4) faktor penghambatnya yaitu kelayan ex psychotic yang suka mengamuk dan sulit diatur mengganggu pelaksanaan kegiatan pembinaan.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan: (a) perlu adanya pelatihan dan diklat untuk pekerja sosial agar dapat meningkatkan kinerja; (b) pekerja sosial tidak memberikan tanggung jawab yang terlalu berat kepada kelayan ex psychotic supaya tidak memicu emosional kelayan yang mengakibatkan kelayan merasa ditekan akhirnya mengamuk dan sulit untuk dikendalikan; (c) harus mampu memberikan penyuluhan dan motivasi dengan pendekatan personal dan membaur dengan kelayan agar tercipta komunikasi antara pekerja sosial dan kelayan.
